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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Yaitu menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan 

akurat fakta dan karakteristik mengenai populasi atau bidang tertentu. 

Penelitian ini berusaha menggambarkan situasi atau kejadian. Masalah 

deskriptif yaitu masalah yang berkenaan dengan pernyataan terhadap 

keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih 

(variabel yang berdiri sendiri). Jadi dalam peneltian ini peneliti tidak 

membuat perbandingan variabel itu pada sampel yang lain, dan mencari 

hubungan variabel itu dengan variabel yang lain. 

Pendekatan yang idigunakan adalah ipendekatan kuanlitatifi. iYang 

imengutamakan analisis ipada idata-idata inumarikal (iangkai) yang idiolah.  

Metode Deskriptif  imementingkan iproses daripada ihasil, 

imembatasi istudi dengan ifokusi, memiliki iseperangkat ikriteria untuk 

imemeriksa ikeabsahan idata, ipenelitian sementara idan ihasil penelitian 

idigunakan iuntuk meneliti ipada iipopulasi atau isampel itertentui, 

pengumpulan idata menggunakan iinstrumen ipenelitiani, analisis idata  
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ibersifat kuantitatifi/istatistik, idengan itujuan iuntuk mengaju 

ihipotensis iyang itelah ditetapkani.
1
 

Metode deskriptif idigunakan untuk imengambarkan ipermasalahan 

yang iberkaitan idengan ipertanyaan terhadap ivariabel imandiri yaitu 

imendeskripsikan iLiterasi Huruf iAl Qur’an. ipenelitian iini berbentuk ipre 

iexperimental idesaign, idimana ikelompok dipilih isecara irandom. 

experimental merupakan idesain sungguh isungguh ikarena masih 

iterdapat ivariabel luar iyang ikut iberpengaruh iterhadap iterbentuknya 

variabel iterikat.
2
 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian iini dilakukan idi itiga sekolah ifavorit iyang ada idibanjarmasin 

iyaitu Sekolah iMenegah iAtas iNegeri 2,3 dan 7 Banjarmasin. iPenelitian 

dilaksanakan iPada bulan ijuli-iseptember i2020. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian  

iPopulasi merupakan ikeseluruhan iobyek yang iberada ipada 

suatu iwilayah idan memenuhi isyarati-isyarat tertentu iberkaitan idengan 

                                                           
1
 Lexy iJ. iMoleongi, Metodelogi iPenelitian Kualitatif i (iBandung: Remaja iRosda Karyai, 

i2004), ih. 3. 

      
2
 Sitti imania, iMetodologi Penelitian iPendidikan idan Sosiali, i (Makassari, Alauddin 

iUniversity iPressi, 2013), ih. i65. 
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masalah ipenelitiani, atau ikeseluruhan unit iatau iindividu dalam iruang 

ilingkup iyang akan iditeliti.  

Menurut iSugionoi, ipopulasi iadalah iiwilayah iigeneralisasi iyang 

iterdiri iiatas iobyek iatau iisubyek iiyang mempunyai iikualitas iidan 

iikarakteristik itertentu iyang iditetapkan iioleh ipeneliti iiuntuk iidipelajari 

idan iikemudian iditarik ikesimpulannyaii.
3
 Adapun yang imenjadi 

ipopulasi idalam penelitian iini iadalah iPeserta Didik iSekolah iMenegah 

iAtas 2i, 3i, dan i7 Negeri iBanjarmasin itahun akademik i2020 / 2021.  

Teknik Sampling Penelitian  

Teknik isampling merupakan imetode untuk imenentukan 

isampel dan ibesar isuatu sampeli.
4
 Teknik pengambilan sampling 

iadalah isuatu cara imengambil isampel yang irepresentative idari 

ipopulasi.
5
 iRepresentative maksudnya isampel iyang diambil ibenari-

ibenar mewakili idan imenggambarkan ikeadaan populasi iyang 

isebenarnya.  

Untuk imenentukan besarnya isampel iyang dapat iidiambil dari 

ipopulasi iyang adai, ikita dapat imenggunakan iteknik sampling iyang 

iadai. Untuk imenentukan isebagian iyang dapat imewakili ipopulasi 

dibutuhkan isuatu icara yang idisebut isampling.  

iTeknik pengambilan isampel dalam ipenelitian ini iadalah 

idengan random iatau acak isederhana i (simple random isampling) 

                                                           
3
 iNanang Martonoi, iMetode Penelitian iKuantitatifi. i ( Jakarta : Rajawawi iPersi), h. i66  

4
 Sugiyonoi, iMetode iPenelitian Pendidikani. iBandungi: Alfabetai, i2010i, hi. i117  

5
 iSugiono, iMetode iPenelitian . . . . , ih. 72 
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digunakan iapabila ipopulasi homogeni. iPopulasi homogen 

imemungkinkan sampel idiambil ilangsung dari ipopulasinya isecara 

acak idalam iukuran yang sudah iditentukani. Sampling isederhana 

idilakukan karena isetiap iindividu ihomogeny sehingga isampel idapat 

diambil idari iindividu manapun. 

Tabel 3.1: Data sampel yang diteliti 

Kelas Sekolah Sampel 

X SMA 2 Negeri Banjarmasin 5 

X SMA 3 Negeri Banjarmasin 5 

X SMA 7 Negeri Banjarmasin 5 

 Jumlah 15 

 

Disini penulis membagi masing-masing sekolah 5 orang 

perwakilan pesert didik saja dengan mengabil data dari guru mata 

pelajaran Pendidikan Al Qur’an. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data iyang idigali dalam ipenelitian ini iada idua macam iyaitu 

idata primer idan idata sekunderi. Adapun idata primer adalah menggali 
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bagaimana pembelajar an pendidikan Al Qur’an pada SMAN dikota 

Banjarmasin yang meliputi: 

a. Literasi Huruf Al Qur’an pada peserta didik dalam pembelajaran 

Pendidikan Al Qur’an Sekolah Menengah Atas Negeri dikota 

Banjarmasin kelas X (SMAN 2, 3 dan 7 Banjarmasin), dengan 

menggunakan tes 

2. Data sekunder adalah data yang terkait dengan gambaran tentang 

sekolah Menengah Atas Negeri dikota Banjarmasin, ibaik berupa 

idokumen, ikurikulum iyang digunakani, isejarah, ikeadaan iguru, isiswai, 

isarana dan iprasarana idan lain isebagainya. 

3. Sumber Data 

Pada penelitian ini, untuk memperoleh data yang di inginkan 

penulis. Untuk mendapatkan data sebagaimana tersebut di atas penulis 

mengambil data dari dua sumber yaitu menggalinya melalui sumber 

data sebagai berikut: 

a. Guru Mata pelajaran Pendidikan Al Qur’an pada Sekolah 

Menengah Atas Negeri dikota Banjarmasin yakni (SMAN 2, 3 

dan 7 Banjarmasin). 

b. Siswa (peserta didik) sebagai sobjek penelitian. 

c. Kepala Sekolah, yang secara terstruktur hirarki seklah menduduki 

pimpinan sekolah dalam tataran manajemen. 
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d. Wakamad iyang iberhubungan dengan ikurikulumi, kesiswaaan idan 

sarana iprasarana. 

e. Objek idalam ipenelitian ini iadalah pembelajaran iPendidikan Al 

Qur’an pada Sekolah Menengah Atas Negeri dikota Banjarmasin. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk imendapatkan datai-idata yang idiperlukan idalam ipenelitian 

iini, ipenulis imenggunakan beberapa itekniki, yaitu: 

1. Observasi i (iObservation)  

Untuk ikegiatan iobservasi peneliti imelaksanakan ipengamatan secara 

ilangsung iterhadap obyek ipenelitian iuntuk melihat idari idekat ikegiatan 

yang idilakukan. 

2. Tes 

merupakan ialat ukur iuntuk iproses pengumpulan idata idi imana 

dalammemberikan irespons iatas pertanyaan idalam iinstrumen, ipeserta 

ididorong iuntuk menunjukkan ikemampuan imaksimalnya. iPeserta 

idiharuskan mengeluarkan ikemampuan isemaksimal imungkin agar idata 

iyang diperoleh idari ihasil ijawaban peserta ididik ibenari-benar 

imenunjukkan kemampuannya.
6
 

 

 

 

                                                           
6
 Purwantoi, iEvaluasi Hasil iBelajar (iYogyakartai: iPustaka Belajari, i2009), h. 64. 
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Tabel 3.2 indikator penilaian tes Kemampuan membaca Al Qur’an  

 

NO 

INDIKATOR PENILAIAN 

MEMBACA 

SKOR/KRITERIA 

PENILAIAN 

 

SKOR 

MAKSIMAL 
4 3 2 1 

1. Penguasaan huruf      4 

2. Tajwid (mengetahuai panjang 

pandek) 

    4 

3. Makhroj (kejelasan cara 

mengucapkan huruf) 

    4 

4. Pemahaman tanda baca 

(tanda baris) 

    4 

 Jumlah Skor maksimal     16 

Keterangan: 

Skor 4 : ijika tidak iterdapat ikesalahan dalam imenulis Al iQur’an dari ke 

iempat  indikator itersebut 

Skor 3 : jika imasih iterdapat kesalahan itetapi ilebih banyak iyang itepat 

Skor 2 : jika ikesalahannya iseimnang dengan iyang itepat 

Skor 1 : jika ikesalahannya ilebih banyak idari iyang itepat 

 

Tabel 3.3 indikator penilaian tes Kemampuan menulis Al Qur’an  

 

NO 

INDIKATOR PENILAIAN 

MENULIS 

SKOR/KRITERIA 

PENILAIAN 

 

SKOR 

MAKSIMAL 4 3 2 1 

1. Kemampuan menulis     4 

2. Ketetapan menulis huruf 

hijaiyah 

    4 

3. Kemampuan menyambung 

huruf hijaiyah 

    4 

4. Keindahah tulisan     4 

 Jumlah Skor maksimal     16 

Keterangan: 
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Skor 4 : jika itidak iterdapat kesalahan idalam membaca iAl iQur’an dari 

ike iempat  indikator itersebuti 

Skor 3 : jika imasih iterdapat kesalahan itetapi ilebih banyak iyang itepat 

Skor 2 : jika ikesalahannya iseimnang dengan iyang itepat 

Skor 1 : jika ikesalahannya lebih ibanyak idari iyang itepat 

 

Tabel 3.4 indikator penilaian tes Kemampuan menghapal Al Qur’an  

 

NO 

INDIKATOR PENILAIAN 

MENGHAPAL 

SKOR/KRITERIA 

PENILAIAN 

 

SKOR 

MAKSIMAL 
4 3 2 1 

1. Tajwid     4 

2. Kelancaran menghapal 

dengan tartil 

    4 

3. Makhroj dan sifat huruf tepat 

pengucapannya 

    4 

4. Sikap dan adabnya     4 

 Jumlah Skor maksimal     16 

Keterangan: 

Skor 4 : ijika tidak iterdapat kesalahan idalam imenghapal Al iQur’an dari 

ike iempat  iindikator tersebuti 

Skor 3 : jika imasih iterdapat kesalahan itetapi ilebih banyak iyang itepat 

Skor 2 : jika ikesalahannya iseimnang idengan iyang tepat 

Skor 1 : jika ikesalahannya ilebih banyak idari iyang itepat 

 

 

 



85 
 

3. Dokumentasi 

Teknik iini idigunakan untuk imenggali data iyang ada iidi Sekolah 

Menegah Atas 2, 3 dan 7 Negeri  Banjarmasin, seperti sekolah, sejarah 

berdirinya , data Guru dan Peserta Didik Sekolah Menegah Atas 2, 3 dan 7 

Negeri  Banjarmasin. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif  

Analisis iDeskriptif itersebut ditampilkan idalam ibentuk inilai irata rata 

idan ipersentase inilai rata iratai. Analisis iDeskriptif iyang idigunakan 

untuk imendeskripsikan ikarakteristik iresponden penelitian idari imasing 

masing iindikatori. iAdapun analisis ideskriptif yang idigunakan iadalah 

ianalisis deskriptif ikuantitatif idengan rumus isebagai iberikuti: 

a. Rata rata (mean): 

  

                                       X=
         

       
 

ib. Persentase i (i5) nilai irata-irata: 

 

                                   P=𝑓
 

 
x 100% 

iDimana: 

 P i= iAngka persentasei 

if = frekuensi iyang idicari ipersentasenya. 
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iN = banyaknya isampel iresponden  

Untuk imengelompokkan itingkat ihasil belajar isiswa idengan 

menggunakan ipedoman ipengategorian imenurut Arikunto idi ibawah 

inii: 

Tingkat iPenguasaan i Keterangan iHasil iBelajar 

0  – 79 Rendah 

80 – 82  Sedang  

83 – 100 Tinggi  
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